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ABSTRAK 
Kucing menjadi hewan yang populer atau yang paling banyak dipelihara 
oleh manusia karena bagi sebagian orang, kucing adalah teman mereka dan 
sahabatnya. Mengetahui berbagai hal terkait perawatan kucing adalah sesuatu 
yang wajib bagi pecinta kucing. Salah satunya, yaitu mengetahui tentang penyakit 
yang bisa menjangkiti kucing. Gejala yang dialami ketika sakit juga berbeda-beda 
untuk tiap penyakitnya. Penelitian dengan judul “Sistem Diagnosa Penyakit 
Umum Pada Kucing Dengan Metode Forward Chaining” memiliki tujuan untuk  
membangun sistem yang mampu untuk mendiagnosa penyakit umum pada kucing 
dengan menerapkan metode forward chaining dalam mengatasi pencarian 
kesimpulan pada sistem. 
Penelitian ini menggunakan metode forward chaining dalam melakukan 
penarikan kesimpulan berdasarkan fakta dan data yang ada untuk mendiagnosa 
penyakit umum pada kucing. Fakta dan data yang ada merupakan gejala -gejala 
dari suatu penyakit dan kesimpulan yang didapat yaitu berupa data penyakit yang 
diderita oleh kucing. Sumber data yang digunakan adalah data-data dari jurnal 
yang berkaitan, hasil wawancara dari majalah elektronik catlovers, dan modul 
tentang penyakit umum kucing dari Surga Kucing Bintaro. Sistem dibangun 
berbasis web dengan bahasa pemrograman HTML dan PHP tanpa framework 
serta database MySQL.   
Berdasarkan pengujian sistem yang dilakukan secara fungsional dan dari 
hasil kuesioner penggunaan sistem, diperoleh kesimpulan bahwa sistem telah 
memenuhi syarat untuk diimpelentasikan. Tim medis bisa menggunakan sistem 
untuk membantu dalam mendiagnosa kucing dan masyarakat bisa melakukan 
konsultasi untuk mengetahui kemungkinan penyakit yang diderita oleh kucing. 
Sistem ini juga mampu menyajikan informasi tentang artikel perawatan dan 
kesehatan kucing, penyakit umum pada kucing dan gejalanya disertai dengan 
informasi solusi dan penanganannya. 
Kata Kunci: Sistem Diagnosa, Forward Chaining, Penyakit Umum Kucing, PHP, 
website 
 
ABSTRACT 
 Cats become the most popular animals or the ones most nurtured by 
humans because for some people, cats are their friend and best friend. Knowing 
various things related to cat care is a must for cat lovers. One of them, which is 
knowing about diseases that can infect cats. Symptoms experienced during illness 
also vary for each disease. Research with the title "General Disease Diagnosis 
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System in Cats With Forward Chaining Method" has the aim to build a system 
that is able to diagnose common diseases in cats by applying the forward 
chaining method in overcoming the search for conclusions on the system. 
This research uses forward chaining method in making conclusions based on facts 
and available data to diagnose common diseases in cats. Facts and data available 
are symptoms of a disease and the conclusions obtained in the form of disease 
data suffered by cats. Data sources used are data from related journals, 
interviews with electronic magazine catlovers, and modules on common cat 
diseases from Heaven Cat Bintaro. The system is built based on web with HTML 
and PHP programming languages without framework and MySQL database. 
Based on the system testing carried out functionally and from the results of the 
system use questionnaire, it was concluded that the system had met the 
requirements to be implemented. The medical team can use the system to assist in 
diagnosing cats and the public can carry out consultations to find out possible 
diseases that are suffered by cats. This system is also able to present information 
about cat care and health articles, common diseases in cats and their symptoms 
along with information on solutions and their handling. 
Keywords: Diagnosis System, Forward Chaining, Common Cat Diseases, PHP, 
website 
 
BAB I PENDAHULUAN 
Kucing adalah salah satu hewan mamalia yang menjadi hewan peliharaan dan 
disukai banyak orang atau bisa disebut dengan cat lovers. Menurut situs 
cintaihidup.com, kucing menjadi hewan yang populer atau paling banyak 
dipelihara oleh manusia karena bagi sebagian orang kucing adalah teman dan 
sahabat setianya dikala sedang sendiri di dalam rumah. Kucing yang lucu dan juga 
menggemaskan adalah salah satu faktor yang membuat orang menjadi tertarik 
untuk memeliharanya[1].  
Mengetahui berbagai hal terkait perawatan kucing adalah sesuatu yang wajib 
bagi pecinta kucing. Salah satunya, yaitu mengetahui tentang penyakit yang bisa 
menjangkiti kucing kesayangan kita. Gejala yang dialami ketika sakit juga 
berbeda-beda tiap penyakitnya. Namun, untuk mendiagnosa atau mengetahui 
penyakit tersebut kita dapat melihat gejala awal atau gejala yang umum dialami 
menjelang sakit. Menurut majalah elektronik Cat Lovers edisi ke 5, beberapa 
gejala kucing sakit yang umum ialah: Kucing muntah, nafsu makan berkurang 
atau hilang, Suhu badan turun, mencret atau diare, dan cacingan atau kutuan. Dari 
gejala kita harus bisa mengetahui tindakan dan pertolongan yang harus dilakukan 
untuk menolong kucing kita supaya sembuh[2]. 
Metode Forward chaining merupakan metode pencarian atau penarikan 
kesimpulan yang berdasarkan pada data atau fakta yang ada menuju ke 
kesimpulan, penelusuran dimulai dari fakta yang ada lalu bergerak maju melalui 
premis-premis untuk menuju ke kesimpulan. Forward chaining melakukan 
pencarian dari suatu masalah kepada solusinya, jika klausa premis sesuai dengan 
situasi, maka proses akan memberikan kesimpulan[3]. Metode yang termasuk ke 
dalam ruang lingkup sistem pakar ini biasa diterapkan ke dalam sistem yang 
membutuhkan penarikan kesimpulan, contohnya sistem diagnosa penyakit. 
Metode ini mempunyai kelebihan, yaitu metode akan bekerja dengan baik ketika 
problem bermula dari mengumpulkan informasi lalu kemudian mencari 
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kesimpulan apa yang dapat diambil dari informasi tersebut dan mampu 
menyediakan banyak sekali informasi dari hanya jumlah kecil data. 
 
 
BAB II LANDASAN TEORI 
2.1 Sistem 
Sistem adalah sekelompok komponen dan elemen yang digabungkan 
menjadi satu untuk mencapai tujuan tertentu. Sistem berasal dari Bahasa latin 
(systema) dan Bahasa Yunani (sustema) adalah suatu kesatuan komponen atau 
elemen yang dihubungkan bersama untuk memudahkan aliran informasi, materi 
atau energi untuk mencapai suatu tujuan. Istilah ini sering dipergunakan untuk 
menggambarkan suatu set entitas yang berinteraksi, dimana suatu model 
matematika seringkali bisa dibuat[4]. 
2.2 Metode Forward Chaining 
Forward chaining merupakan metode  pencarian atau penarikan kesimpulan 
yang berdasarkan pada data atau fakta yang ada menuju ke kesimpulan, 
penelusuran dimulai dari fakta yang ada lalu bergerak maju melalui premis-premis 
untuk menuju ke kesimpulan atau bottom up reasoning. Forward chaining 
melakukan pencarian dari suatu masalah kepada solusinya, jika klausa premis 
sesuai dengan situasi, maka proses akan memberikan kesimpulan[3]. 
2.3 Penyakit Kucing 
Berikut adalah penyakit yang dapat menjangkiti kucing pada umumnya[2]:  
a. Pilek dan Flu 
b. Cacingan 
c. Infeksi dalam saluran telinga 
d. Infestasi ektoparasit (kutu) 
e. Dermatofitosis (Ringworm atau jamur) 
f. Diare 
g. Chlamydiosis 
h. Scabies 
 
BAB III ANALISA DAN PERANCANGAN 
3.1. Analisa Sistem Berjalan 
Analisa sistem berjalan merupakan gambaran sistem yang saat ini masih 
dilakukan untuk mendiagnosa kucing di Surga Kucing Bintaro. Pada bagian 
konsultasi, pasien yang ingin berkonsultasi membawa kucing nya datang ke Surga 
Kucing, lalu pasien harus mengisi data-data yang diperlukan, yaitu data diri pasien 
seperti nama dan alamat, serta data kucing seperti nama kucing, umur kucing, dan 
ras kucing. 
3.2. Perancangan Sistem 
3.2.1. Use Case Diagram 
Use Case Diagram untuk Sistem Diagnosa Penyakit Umum Pada Kucing 
Dengan Metode Forward Chaining adalah sebagai berikut: 
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Gambar 3. 1 Use Case Diagram Sistem 
 
3.2.2. Activity Diagram 
Activity Diagram untuk Sistem Diagnosa Penyakit Umum Pada Kucing 
Dengan Metode Forward Chaining adalah sebagai berikut: 
a. Activity diagram login 
 
Gambar 3. 2 Activity diagram login 
 
3.2.3. Sequence Diagram 
Sequence Diagram untuk Sistem Diagnosa Penyakit Umum Pada Kucing 
Dengan Metode Forward Chaining adalah sebagai berikut: 
3.1 Sequence diagram login 
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Gambar 3. 3 Sequence diagram login 
Keterangan : 
Pada gambar 3.3 admin input username() dan password () lalu klik tombol 
login. Kemudian sistem validasi username() dan password(), jika berhasil 
username valid() dan password valid(), jika gagal maka username invalid() dan 
password invalid(). Lalu sistem tampil dashboard. 
3.2.4. Class Diagram 
 
 
Gambar 3. 4 Class Diagram Sistem 
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3.3 Perancangan Antarmuka Sistem 
a. Perancangan Antarmuka Login 
 
 
Gambar 3.5 Antarmuka Login 
 
BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 
4.1 Spesifikasi Sistem 
Spesifikasi sistem digunakan untuk menunjang atau membantu dalam 
pengolahan data, yang diharapkan untuk mempermudah pengerjaan dan 
pengolahan informasi dengan cepat. 
4.1.1 Spesifikasi Perangkat Keras (Hardware) 
Untuk memenuhi standar spesifikasi hardware untuk menjalankan sistem 
ini maka diperlukan spesifikasi minimal hardware sebagai berikut. 
Tabel 4.1 Spesifikasi Perangkat Keras 
No Nama Spesifikasi Yang Digunakan 
1 Processor Intel(®) core (™) 2.0 Ghz Dual-Core CPU 
2 RAM 2 GB 
3 Monitor Intel(®) HD Graphics 
4.1.2 Spesifikasi Perangkat Lunak (Software) 
Software atau perangkat lunak minimum yang digunakan untuk 
implementasikan sistem sebagai berikut. 
Tabel 4.2 Spesifikasi Perangkat Lunak 
No Nama Software Pendukung 
1 Web Browser 
Mozilla Firefox 60.0.1 (32-bit) atau 
Google Chrome (32-bit) 
2 XAMPP XAMPP Version 3.2.1 
3 PHP PHP Version 5.6.8 
4 Database MySQL Version 5.6.24 
 
4.2 Pengujian Sistem 
Pengujian dilakukan untuk mengetahui proses dan memeriksa perangkat 
lunak apakah sudah sesuai dengan standar tertentu dan untuk menjamin kualitas 
dan mengetahui kelemahan perangkat lunak. Tujuan dari pengujian ini adalah 
untuk menjamin bahwa perangkat lunak yang dibangun memiliki kualitas yang 
Prosiding Seminar Nasional Informatika                                            ISSN 2549-4805 
dan Sistem Informasi                                                    Volume 3, Nomor 3, Okt 2019 - Feb 2020 
 
890 
handal, yaitu mampu mempersentasikan kajian pokok dari spesifikasi, analisa, 
perancangan, dan pengkodean dari perangkat lunak itu sendiri. 
 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian dan perancangan aplikasi Sistem Diagnosis Penyakit 
Umum pada Kucing Dengan Metode Forward Chaining yang telah dilakukan, 
dapat disimpulkan bahwa: 
1. Sistem sudah dapat mendiagnosa penyakit umum pada kucing berdasarkan 
gejala-gejala yang dipilih atau yang dijawab oleh pengguna, dengan 
menggunakan metode Forward Chaining. 
2. Metode Forward Chaining pada sistem ini melakukan pencarian hasil 
diagnosa penyakit berdasarkan relasi antara penyakit tersebut dengan 
gejala nya yang sudah ada pada basis pengetahuan.  
3. Selain mendiagnosis penyakit, sistem juga dapat memberikan informasi 
tentang penyakit kucing beserta gejalanya dan informasi tentang ras 
kucing. 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian Sistem Diagnosis Penyakit Umum pada Kucing 
Dengan Metode Forward Chaining yang telah dilakukan, maka untuk 
pengembangan penelitian selanjutnya penulis menyarankan: 
1. Penambahan data penyakit dan gejala yang lebih banyak serta lebih 
kompleks. 
2. Penambahan metode lain  dalam melakukan proses peraikan kesimpulan 
supaya hasil yang diperoleh lebih akurat. 
3. Penyempurnaan terhadap aturan-aturan yang digunakan pada metode  
Forward Chaining dalam penarikan kesimpulan. 
4. Penambahan fitur-fitur tambahan dan modul program agar aplikasi yang 
dibuat lebih menarik dan lebih lengkap. 
5. Penyempurnaan user interface khususnya untuk perangkat mobile supaya 
lebih responsif. 
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